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PROGRAM :
PROGRAM PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

KEGIATAN :
Pangelolaan Pendidikan Sekolah
Menangah Kajuruan

“Partisipasi - Perempuan, bak guru
maupun siswe, belum ledibal secara
optimal dalam proses penyusunan
kebutuhan sarpras dan pensntuan
prioritas pembangunan.” “Data
Pendukung: 1. Memperhatikan data

(Laki : 586

SUB KEGIATAN :
Pe Sarana, Prasarana
dan Utilites Sekolah

Perempuan : 708) -Bonlang (Laki -
132 Perempuan : 180} -Balikpapan
(Laki : 366 Perempuan : 575) -PPU
(Laki : 143 Pararmpuan : 175) -Paser
(Laki : 130 P H

TUJUAN :

Meningkatkan ketersndiaan saana
dan prasarana pendidikan yang
aman, lsyak, dan dapat digunakan
secam setara oleh peserta didik loki-
faki maupun perempuan,

Kutim (Laki : 192 Perempuan : 274) -
Kular (Laki : 373 Perempuan ; 551) -
Kubar (Laki : 119 Parempuan ; 148) -
Berau (Laki : 127 Perempuan : 175)
2. Memperhatikan data jumiah
peserta didik Sekolah Menangah
Kejuruan per kabupatenkota di
Kaltim: Samarinda (Lakl : 12634
Parempuan © 10,308) -Bontang (Laki
2,800 Perempuan : 1,524) -
Balikpapan (Laki : 10,764 Parempuan
:7,992) -PPU (Lak : 2,763
Petempuan . 1,812) -Paser (Laki :
2,663 Parempuan : 2,125) -Mahulu
(Laki : 62 Perempuan : 55) -Kutim
(Laki : 4,619 Perempuan : 3,215) -
Kukar (Laki : 8,100 Perempuan :
5.400) -Kubar (Laki : 1,818
Perempuan  1,380) -Berau (Laki
2,300 Perempuan : 1,607) Kondis!
Sarpras: 1. Data Jumiah WC Guru
Laki; 223 -Bak: 140 -Rusak Berat: 8 -
Rusak Sedang: 31 -Rusak Ringan: 44
2. Data Jumlsh WC Guu
Perampuan: 207 -Baik: 131 -Rusak
Berat: 8 -Rusak Sedang: 19 -Rusak
Ringan: 48 3. Data Jumiah WC Siswa
Laki: 450 -Bak: 263 -Rusak Beral: 27
-Rusak Sedang: 51 -Rusak Ringan:
109 4. Data Jumiah WC Siswa
Perempuan: 419 Baik: 255 Rusak
Berat: 24 Rusak Sedang 46 Rusak
Ringan: B4 5. Ruang Kelas SMK:
2,900 Bak: 1,773 -Rusak Berat: 108
“Rusak Sedang 208 -Rusak Ringan;
755 6. Perpustakaan SMK: 187 -Baik:
95 -Rusak Berat: 20 -Rusak Sedang:
23 -Rusak Ringan. 49 7, Lab
Komputer SMA® 222 -Baik: 140 -
Rusak Berat: 13 -Rusak Sedang: 21 -
Rusek Ringan: 48 "

"Akses ; Sebaglan fasifitas sanitas|
dan ruang belajar belum memenuhi
standar kenyamanan, khususnya
bagi pesarta didik perempuan yang
membuluhkan privasi dan kondisi
fuang yang lebih aman.* "Partisipasi :
Parampuan, baik guru masupun siswa,
belum torlibat sacara optimal dalam
proses penyusunan kebutuhan
sarpras dan penentuan priofitas
pembangunan.” “Kontrol :

pembangunan dan pamaiharaan
sarpras cenderung masih ditentukan
olsh plhak lakidakl, sehingga sudut
pandang kabutuhan perempuan
belum sepenuhnya tsrakomodasl.”
“Manfaal : Peranfaatan fasilitas
belum sepenuhnya dirasakan secara
setara, lerutama pada fasilitas
sanitas: dan ruang pendukung lain
yang kondisinya kurang layak."

“1. Perencanaan kebutuhan sarpras
belum menggunakan data lorpilah

UP secara konsisten. 2. Belum ada
indikator gendar yang melekat pada

bahwa keb

Meni F & da

=1, Mk

) dasta

peng: ] saras,
2. Kapasitas pelaksana keglatan
dalam memahami aspek PUG
terbatas, 4, lin

kefayakan sarana pendidikan yang
aman, bersih, dan dapat digunakan
sacara sutara oleh peserta didik laki-
laki dan perampuan, melalui

da beimb

masih rendah. 3. Beberapa wilayah

parempuan dalam tshap
perancanaan belum berjalan efektif”

d ) anggaran
dan lahan sehingga standar
kanyamanan dan keamanan untuk
perarmpuan belum menjad| prioritas.
4. Kondisi geografis dan disparitas
wilayah manyababkan pemeratsan
sarpras lidak seimbang.”

ss.rpnsﬂmﬁh termasuk sanitasi,
ruang kelas, perpustakaan, dan

*1. Peserta didik; L (37.978), P
(48.620). 2. Guru didorminasi
perempuan di sshuruh

ium dengan watikan
kebutuhan LIP. 2. Menatapkan
prioritas pembangunan dan
ililasi sarpras b

P
SBIPrAS yang memper Ll
kabutuhan masing-masing kelompak
pengguna.

tingkal kerusakan dan urgensi
penggunaan, 3. Melibatican guru dan
siswa perempuen dalam proses
identifikas| kebuluhan sarpras. 4.
Meningkatkan standar fasiiitas
sanitasl, keamanan, dan
pencahayaan. 5. Memberikan
penguatan psmahsman terkalt
penerapan PUG kepada pelaksana
kegiatan sarpras.”

Masukkan - Rp. 0

Keluaran : -

Hasil : -

3. Kondisi WC guru
dan siswa menunjukkan sejumiah
unit dalam keadaan rusak. 4. Ruang

Qutput :

Temedianya fasiitas sakolah yang
memenuhi standar kelayakan dan
ramah gender

kelas, parpustakaan, dan
laboratorium memiliki proporst
kerusakan yang perlu ditangani.”

Indikator Kinerjs :

“Output: Tesedanya fasilitas sekolah
yang memenuhi standar kelayakan
dan ramah gandar® "Oulcoma:
Meningkatrya kenyamanan dan
keamanan belajar bagi seluruh
peserta didi” "Dampak:
Meningkatnya partisipasi belajar
siswa” “Impact: Terwujudnya sislem
panyediaan sarana pendidikan yang
berkeadllan pender*
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